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RANGKUMAN TUGAS AKHIR

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber penghasilan yang sangat penting bagi
negara yang berasal dari rakyat dan digunakan oleh negara untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran umum yang berhubungan dengan tugas negara untuk
menyelenggarakan pemerintahan. Kewajiban membayar pajak dengan jumlah
tertentu sesuai dengan peraturan yang berlaku merupakan hal yang harus
dilakukan oleh semua subjek pajak, dimana jika subjek pajak tidak segera
melakukan kewajiban tersebut maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Dalam hal pembayaran Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sendiri
masih banyak wajib pajak yang kurang jelas mengenai proses Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor dan pemungutan tarifnya. Tak sedikit wajib pajak yang
menggunakan jasa calo untuk mengurus proses Bea Balik Nama Kendaraan

Bermotor tersebut.

1.2 Tujuan dan Manfaat Pengamatan
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka tujuan penulis dalam
melakukan penyusunan Tugas Akhir adalah untuk mengkaji mengenai
prosedur pelaksanaan pemungutan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang
baik pada Kantor Bersama Surabaya Timur. Dan penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi beberapa pihak di antaranya sebagai berikut:



1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan penulis di bidang
perpajakan khususnya mengenai prosedur Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor di Kantor Bersama Samsat Surabaya Timur.

2. Bagi Kantor Bersama Samsat Surabaya Timur, untuk menambah
informasi atau memberi masukan - masukan sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak manajemen dalam mengambil keputusan.

3. Bagi STIE Perbanas Surabaya, hasil penelitian diharapakan dapat
menambah perbendaharaan kepustakaan dan sebagai pertimbangan bagi

mahasiswa yang melakukan penelitian lebih lanjut.

1.3 Metode Pengamatan
Dalam pengumpulan datanya penulis menggunakan dua metode, yaitu
metode wawancara dan memanfaatkan data sekunder pada Kantor Bersama
Samsat Surabaya Timur.
1. Wawancara
Dilakukan dengan bagian penerimaan pembayaran Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor, serta dengan bagian-bagian yang terkait degan
subyek penelitian.
2. Memanfaatkan data skunder
Mengumpulkan data berupa dokumen mengenai hal-hal yang berkaitan

dengan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor.



1.4 Subyek Pengamatan
Lokasi Kantor Bersama Samsat Surabaya Timur yang beralamatkan di JI.
Menur 31-B Surabaya adalah tempat dimana penulis melakukan penelitian

mengenai mekanisme balik nama kendaraan bermotor.

1.5 Ringkasan Pembahasan
Pada Kantor Bersama Samsat Surabaya Timur ada dua jenis pelayanan
pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yaitu:
1. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor satu wilayah.

Dalam pelayanan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor satu
wilayah, Kantor Bersama Samsat Surabaya Timur melayani balik nama
kendaraan bermotor wajib pajak yang akan membalik namakan
kendaraan bermotornya dengan kendaraan bermotor milik wajib pajak
yang lain yang lokasi Samsatnya berada dalam satu wilayah, yaitu
wilayah Samsat Surabaya Timur.

2. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor mutasi masuk.

Pada Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor mutasi masuk, Kantor
Bersama Samsat melayani wajib pajak yang akan mengurus balik nama
kendaraan bermotornya yang awalnya dari luar Samsat Surabaya Timur
lalu akan dibalik namakan dalam wilayah Samsat Surabaya Timur.

Mekanisme pemungutan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor

bisa dilihat pada gambar berikut ini:



Gambar 1.1
Mekanisme Pemungutan

Cek Fisik Loket Formulir Loket Pemandu
Loket Kasir BBNKB Loket
Pengambilan Baru dan Pendaftaran

Putor BPKB Mutasi BBN
Loket Loket STNK 5
Pembayaran Tahun dan Plat
PNBP dan TNKB

1.6 Kesimpulan dan Saran

Adapun kesimpulan yang dapat diambil yaitu alur prosedur pelaksanaan
pemungutan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor satu wilayah dengan
mutasai masuk pada dasarnya sama, yang membedakan jika mutasi masuk
alurnya harus naik ke lantai dua untuk meminta stempel pada bagian Paur
(Penata Urusan). Dan juga alur prosedur untuk balik nama kendaraan
bermotor masih terlalu panjang karena harus pergi ke beberapa loket untuk
melaksanakan pemungutan pajaknya.

Sedangkan saran yang bisa menjadi pertimbangan bagi Kantor Bersama
Samsat Surabaya Timur yaitu untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada
Kantor Bersama Samsat Surabaya Timur ada baiknya agar pihak Samsat

melakukan sosialisasi kepada masyarakat seperti membuatkan web yang



mudah diakses untuk pemberian informasi yang lebih jelas mengenai alur
prosedur dalam hal mengurus balik nama kendaraan agar masyarakat tidak
bergantung pada calo yang menawarkan jasa kepengurusan yang tentunya
akan memberikan tarif lebih mahal dari yang seharusnya. Karena sebenarnya
semua prosedur sudah ditetapkan dan bisa memberikan pelajaran bagi

masyarakat untuk mengurus sendiri.
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